BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perencanaan Kebutuhan
Perencanaan kebutuhan merupakan suatu tahapan untuk menggali informasi
mengenai data yang ideal profil PT. Bank SUMUT, analisis sistem yang ada dan

sistem yang diusulkan

4.1.1 Profil PT. Bank SUMUT

PT. Bank Pembangunan Provinsi Sumatera Utara (BPD SU) didirikan pada
tanggal 4 Desember 1961 dengan akta notaris Rusli no. 22 sebagai badan usaha
terikat dan diubah menjadi Badan Usaha Milik Wilayah (BUMD) berdasarkan
Peraturan No. 13/1962 tentang Tata Pokok Bank Pembangunan Daerah.

Namun berdasarkan Akta Pendirian Organisasi Kewajiban Terbatas Nomor
1, tanggal 16 April 1999, Pedoman Wilayah Nomor 2 Tahun 1999 mengubah
struktur unsur hukumnya kembali menjadi Organisasi Risiko Terbatas. 38/1999
Akuntan Publik Nasution, SH, dan Bank Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera
Utara atau dikenal PT mengambil nama BPDSU. BANK NUMUT.

Salah satu alat dan perangkat otonomi daerah di bidang perbankan adalah PT
Bank Sumut yang berfungsi sebagai sumber pendapatan daerah dan merupakan
bank umum sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992
yang telah diubah menjadi Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. PT Bank
Sumut juga berperan sebagai pemegang kas daerah dan/atau melakukan penyetoran

uang daerah, serta sebagai sumber pendapatan daerah.

4.1.1.1 Struktur Organisasi
Pemimpin perlu memperhatikan struktur organisasinya. Hubungan
kerjasama antar pegawai organisasi juga dapat tergambar jelas dari struktur

organisasi. Struktur PT sebagai sebuah organisasi. Berikut Bank SUMUT:
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Gambar 4.1 Struktur Oraganisasi
(Sumber: PT Bank Sumut)

4.1.1.2 Visi dan Misi
Visi dan Misi PT. Bank SUMUT adalah:

1. Visidari PT Bank SUMUT adalah menjadi bank andalan untuk membantu dan
mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di segala
bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dalam rangka
peningkatan taraf hidup rakyat.

2. Misi dari PT Bank SUMUT adalah mengelola dana pemerintah dan masyarakat

secara professional yang didasarkan pada prinsip-prinsip compliance.

4.1.2 Analisis Sistem Berjalan

Analisis terhadap sistem yang ada saat ini sangatlah penting, karena kerangka
tersebut pada akhirnya akan menjadi tolok ukur untuk perbaikan kerangka kerja
selanjutnya. Proses menentukan semua kebutuhan sistem dikenal sebagai analisis
sistem. Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa sistem akhir memenuhi

persyaratan dan preferensi pengguna yang dituju.
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Gambar 4.2 Analisis Sistem Berjalan

Berdasarkan gambar analisis sistem berjalan di atas, berikut penjelasannya:
Desvisi Operasional cek jadwal, kemudian membuatkan formulir jadwal
pengisian dan sisa saldo ATM, formulir tersebut akan diberikan kepada petugas
lapangan sebagai formulir jadwal pengisian dan sisa saldo ATM. Desvisi
Operasional akan menerima formulir yang telah diisi oleh petugas lapangan,
formulir terbut akan di rekap dan akan dijadikan laporan yang nantinya akan
diberikan kepada Pimpinan.

Petugas Lapangan menerima formulir formulir jadwal pengisian dan sisa saldo
ATM yang telah dikeluarkan oleh Devisi Operasional, formulir ini akan diisi
ketika Perugas Lapangan telah selesai melakukan pengisian dan formulir

tersebut akan diserahkan kemabali kepada Devisi Operasional.
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Pimpinan menerima laporan pengisian dan sisa saldo ATM yang telah dibuat
oleh Devisi Operasioanl, Pimpinan akan mengecek laporan tersebut jika laporan
tersebut invalid maka akan dikembalikan ke Devisi Operasional, jika sebaliknya

valid maka laporan tersebut akan di kirim kepada pimpinan pusat.

4.1.3 Analisis Masalah

Pada tahap ini, masalah diperiksa dan solusi potensial terhadap masalah

tersebut diidentifikasi. Permasalahan berikut ini diidentifikasi berdasarkan

wawancara dan observasi:

1.

Ketidakpastian permintaan salah satu masalah yang dapat dihadapi adalah
ketidakpastian dalam permintaan pengisian uang pada ATM. Permintaan dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti hari libur, perubahan kebijakan moneter,
atau peristiwa tak terduga lainnya. Jika sistem tidak dapat mengantisipasi atau
menyesuaikan dengan fluktuasi permintaan ini, dapat terjadi kelebihan atau
kekurangan persediaan uang tunai pada ATM.

Gangguan operasional atau teknis pada sistem ATM dapat menyebabkan
penghentian sementara atau tidak tersedianya layanan. Jika jadwal pengisian
uang tidak mempertimbangkan gangguan semacam ini, dapat mengakibatkan
ketidaktersediaan uang tunai yang memadai pada ATM.

Keterbatasan sumber daya, sistem prediksi penjadwalan pengisian uang harus
mempertimbangkan ketersediaan sumber daya, seperti armada pengisian uang
dan personel, untuk memastikan jadwal yang realistis dan efisien. Jika sumber
daya tidak dikelola dengan baik, hal 'ini dapat mempengaruhi pengisian uang
yang tepat waktu dan menyebabkan ketidaknyamanan bagi pengguna ATM.
Ketidakakuratan data historis, kualitas data historis yang digunakan menjadi
perhatian. Jika data tidak lengkap, tidak akurat, atau tidak mencerminkan pola
permintaan yang aktual, maka yang dihasilkan dapat menjadi tidak akurat.
karena itu, penting untuk memastikan data yang digunakan dalam sistem yang
valid dan representatif.

Keterlambatan penjadwalan, Jika sistem tidak dapat menghasilkan jadwal

pengisian uang dengan cepat, maka dapat terjadi keterlambatan dalam
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memastikan ketersediaan uang tunai pada ATM. Hal ini dapat mengakibatkan

ketidaknyamanan bagi pengguna ATM yang mengharapkan layanan yang

tersedia secara konsisten.

4.1.4 Analisis Sistem Usulan

Berdasarkan analisis sistem berjalan sebelumnya, akan diusulkan untuk

membangun suatu sistem prediksi penjadwalan pengisian uang pada ATM Bank

Sumut menggunakan metode Single Moving Average, yang di harapkan dapat

mempermudah proses penjadwalan pengisian uang. Berikut gambaran sistem yang

diusulkan.
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Gambar 4.3 Analisis Sistem Usulan
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Berdasarkan gambar analisis sistem usulan diatas berikut penjelasannya:
Admin input username dan password jika username dan password benar maka
akan melanjutkan pada proses penginputan data, jika sebaliknya makan sistem
akan memberikan pesan error. Admin inputkan data jadwal pengisian dan sisa
saldo ATM, jika data jadwal pengisian ATM dan sisa saldo ATM, sistem akan
otomatis merekap setiap bulanya, output dari rekapan jadwal pengisian dan sisa
saldo akan digunakan sebagai data aktual untuk mengetahui data jumlah
pengisian ATM dan sisa saldo ATM di periode yang akan datang. Untuk
mengetahui data jumlah pengisian ATM dan sisa saldo ATM di periode yang
akan datang sistem menggunakan metode SMA (Single Moving Average).
Ketika admin melakukan proses metode SMA, sistem akan memproses data jika
data berhasil diproses menggunakan metode SMA maka sistem akan
menampilkan hasil analisa metode SMA, sebaliknya jika sistem gagal
memproses maka sistem memberikan pesan gagal.

Pimpinan hanya dapat melihat hasil analisa metode SMA yang diguanakan
untuk mengetahui data jumlah pengisian ATM dan dan sisa saldo ATM di
periode yang akan datang.

4.1.5 Analisis Data

Analisis data adalah cara paling umum untuk mengumpulkan, membersihkan,

menangani, membedah dan menguraikan informasi untuk memperoleh pengalaman

atau data penting. Tujuannya adalah untuk memahami pola, hubungan, tren, dan

karakteristik yang tersembunyi dalam data guna mendukung tujuan yang lebih baik.

penelitian ini dipkaia data berupa data jumlah pengisian dan data sisa saldo yang

menggunakan data tahun 2022, sebagai berikut :

Tabel 4.1 Rekapitulasi Jumlah Pengisian ATM CRMAO0022
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Sisa Saldo ATM CRMA0022

No ID ATM Lokasi Bulan Tahun Jumlah (Rp)

1 | CRMAO0022 | SUN PLAZA 1 2022 Rp.273,000,000,-
2 | CRMA0022 | SUN PLAZA 2 2022 Rp.62,000,000,-

3 | CRMA0022 | SUN PLAZA 3 2022 Rp.305,000,000,-
4 | CRMAO0022 | SUNPLAZA 4 2022 Rp.153,000,000,-
5 | CRMAQ0022 | SUN PLAZA 5 2022 Rp.200,000,000,-
6 | CRMA0022 | SUN PLAZA 6 2022 Rp.251,000,000,-
7 | CRMA0022 | SUN PLAZA 7 2022 Rp.214,000,000,-
8 | CRMA0022 | SUN PLAZA 8 2022 Rp.194,000,000,-
9 | CRMA0022 | SUN PLAZA 9 2022 Rp.250,000,000,-
10 | CRMAO0022 | SUN PLAZA 10 2022 Rp.200,000,000,-
11 | CRMA0022 | SUN PLAZA 11 2022 Rp.179,000,000,-
12 | CRMA0022 | SUN PLAZA 12 2022 Rp.212,000,000,-

4.1.6 Pengujian Metode Single Moving Average

Penelitian ini menggunakan data numerik yang diolah melalui penggunaan
rumus untuk menghasilkan hasil berdasarkan perhitungan tersebut. Teknik
peramalan yang dikenal dengan Single Moving Average memanfaatkan data dari
masa lalu, menjumlahkannya, dan kemudian menggunakan penghitungan rata-rata
untuk menentukan informasi tentang apa yang mungkin terjadi. Data historis untuk
periode waktu tertentu diperlukan untuk membuat perkiraan masa depan.
Karakteristik unik dari metode rata-rata bergerak tunggal memerlukan data historis
dari periode waktu tertentu; semakin halus rata-rata pergerakannya, semakin lama
jangka waktunya (Liyadi et.al., 2022; 74). Formula matematis single moving

average dapat dilihat pada formula (1):
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M,=F,,, = ¥t ¥t Xttt bopn (1)

Keterangan :

Mt : Moving Average periode t

Ft+1 : Ramalan periode t + 1

Xt : Nilai riil periode ke t

N : Jumlah batas dalam moving average.

Menghitung blunder dari hasil ramalan dengan menggunakan persamaan Mean
Squared Mistake (MSE), Mean Outright Deviation (Frantic), dan Mean Outright
Rate Mistake (MAPE). (Husein & Sumijan, 2021; 185).

Error e e . S 1)
¥t — Ft|
MAD = I i 2)
Yt — Ft|?
MSE = Tl 3)
MAPE =1000% x T (4)
¥

1. Jumlah pengisian mesin ATM Tahun 2022 Bulan Januari — Desember
Data bulan sebelumnya diperlukan untuk peramalan. Dimana prediksi
didasarkan pada data bulan sebelumnya.
Tabel 4.3 Jumlah Pengisian ATM CRMAQ022

Bulan | Tahun Tanggal Jumlah
(Pengisian)

2022-01-02

1 2022 2022-01-02 3
2022-01-23

2 2022 2022-02-04 2
2022-02-10

3 2022 2022-03-01 4
2022-03-12
2022-03-19
2022-03-26

4 2022 2022-04-02 3




2022-04-14

2022-04-21

2022

2022-05-08

2022-05-14

2022-05-20

2022

2022-06-04

2022-06-15

2022-06-22

2022-06-30

2022

2022-07-02

2022-07-08

2022-07-16

2022

2022-08-08

2022-08-21

2022-08-30

2022

2022-09-05

2022-09-17

2022-09-26

2022-09-29

10

2022

2022-10-10

2022-10-18

2022-10-29

11

2022

2022-11-05

2022-11-18

2022-11-28

12

2022

2022-12-03

2022-12-15

2022-12-23

13

2023

?
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Perhitungan estimasi berdasarkan data aktual Menggunakan Metode Single

Moving Average (4) dan rumus (1) untuk peramalan:
3+2+4+3

Mei 2022 = =3

2+4+3+3 _
4

4434344 _

Juli 2022 = - 3,5

Juni 2022 = 3

3+3+4+3

Agustus = =3.25

3+4+3+3

=3.25

September =

44343+4 _

Oktober =

3,5

3+3+4+3
November =

=3,25

3+4+3+3

Desember = =3,25

Jadi dugaan bulan Januari 2023 dengan menggunakan Single Moving Normal 4

bulan adalah sebagai berikut:

4+4+4+3

Januari = =3.25

Tabel 4.4 Hasil Peramalan Jumlah Pengisian ATM CRMA0022

Bulan | Tahun | Actual | Forecast | Error | MAD | MSE | MAPE

1 2022 3

2 2022 2

3 2022 4

4 2022 3

5 2022 3 3 0 -0 0 0

6 2022 4 3 1 0,25 0,25 6,25
7 2022 3 3,5 -0,5 -0,13 0,06 -4,17
8 2022 3 3,25 -0,25 -0.06 | 0.02 | -2,08
9 2022 4 3,25 0,75 0,19 0.14 4,69
10 2022 3 3,5 -0,5 -0.13 0,06 -4.17
11 2022 3 3,25 -0.25 -0,06 | 0.02 | -2.08
12 2022 3 3,25 -0,25 -0.06 0.02 -2.08
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13 2023 - 3,25 -0,25 -0.06 | 0.02 | -2.08

Oleh karena itu, manfaatkan Single Moving Average 4 bulan untuk prakiraan
Januari 2023 adalah, Jadwal Pengisian (CRMAO0022) pada BANK SUMUT yang
menggunakan (12) sampel data, memiliki hasil Forecast 3.25 pada data (13).
Sehingga dapat disimpulkan Jadwal Pengisian CRMAO0022) pada periode yang

akan datang dilakukan (3) kali pengisian dalam sebulan.

2. Jumlah sisa saldo ATM Tahun 2022 Bulan Januari — Desember
Data bulan sebelumnya diperlukan untuk peramalan. Dimana prediksi
didasarkan pada data bulan sebelumnya.
Tabel 4.5 Jumlah Sisa Saldo ATM CRMA0022

Bulan Tahun Jumlah (Rp)

1 2022 Rp.273,000,000,-
2 2022 Rp.62,000,000,-
3 2022 Rp.305,000,000,-
4 2022 Rp.153,000,000,-
5 2022 Rp.200,000,000,-
6 2022 Rp.251,000,000,-
7 2022 Rp.214,000,000,-
8 2022 Rp.194,000,000,-
9 2022 Rp.250,000,000,-
10 2022 Rp.200,000,000,-
11 2022 Rp.179,000,000,-
12 2022 Rp.212,000,000,-
13 2023 ?

Perhitungan estimasi berdasarkan data aktual Menggunakan Metode Single

Moving Average (4) dan rumus (1) untuk peramalan:

273+62+305+153

Mei 2022 = =198

62+305+153+200

Juni 2022 = " =180




305+153+200+251

Juli 2022 = =227
Agustus = 153+200+2514214 _ 50,
September = 200+2514214+194 _ 51
Oktober = 251+214+194+250 _ 5o
November = 2141942504200 _
Desember = 124+2504200+179 _ .\
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Berikut perkiraan bulan Januari 2023 berdasarkan Single Moving Normal 4

bulan:
Januari — 250+2001—179+212 — 210
Tabel 4.6 Hasil Peramalan Sisa Saldo ATM CRMA0022
Bulan | Tahun Actual Forecast Error MAD MSE MAPE

1 2022 | 273,000,000
2 2022 | 62,000,000
3 2022 | 305,000,000
4 2022 | 153,000,000
5 2022 | 200,000,000 | 198,250,000 | 1,750,000 4,375 765 0.22
6 2022 | 251,000,000 | 180,000,000 | 71,000,000 | 1,775 126 7.07
7 2022 | 214,000,000 | 227,250,000 | -13,250,000 | -331 438 -1.55
8 2022 | 194,000,000 | 204,500,000 | -10,500,000 | -262 275 -1.35
9 2022 | 250,000,000 | 214,750,000 | 35,250,000 | 8;812 310 3.53
10 2022 | 200,000,000 | 227,250,000 | -27,250,000 | -681 185 -3.41
11 2022 | 179,000,000 | 214,500,000 | -35,500,000 | -887 315 -4.96
12 2022 | 212,000,000 | 205,750,000 | 6,250,000 1,562 976 0.74
13 2023 - 210,250,000 | 1,750,000 4,375 765 0.21

Sehingga hasil analisa metode Single Moving Average (SMA), saldo ATM
(CRMAO0022) pada BANK SUMUT vyang menggunakan (12) sampel data,

memiliki hasil

forecast 210,250,000 pada data (13). Sehingga dapat
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disimpulkan saldo ATM (CRMAO0022) pada periode yang akan datang tersisa
(Rp.210,250,000,-).

4.2.  Desain Sistem
Model UML berikut digunakan dalam sistem ini yaitu Usecase Diagram,
Class Diagram, Activity Diagram dan Sequence Diagram.

4.2.1. Usecase Diagram
Secara garis besar proses sistem akan diilustrasikan dengan menggunakan
grafik kasus pemanfaatan pada gambar berikut:

SISTEM PREDIKSI PENJADWALAN PENGISIAN UANG . -
PADAATM BANK SUMUT MENGGUNAKAN '._9""5“3']’5"""9“‘
METODE SINGLE MOVING AVERAGE

Kelola Data ATM

Kelola Jadwal
Pengizian >

Admin
Pimpinan

Gambar 4.4. Use Case Diagram

>0
/1N

4.2.2. Activity Diagram
Proses yang divisualkan pada use case dalam subbab sebelumnya
digambarkan sebagai berikut:
1. Activity Diagram Login
Proses login dalam sebuah diagram aktivitas umumnya melibatkan beberapa
langkah. User membuka halaman login atau aplikasi yang dimaksud. Selanjutnya,

pengguna username dan kata sandi (password) yang terkait. Sistem kemudian
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melakukan validasi terhadap informasi yang dimasukkan oleh pengguna. Jika
informasi login valid, pengguna diberikan akses ke halaman utama atau fitur
aplikasi yang sesuai. Namun, jika informasi login tidak valid, sistem akan
memberikan pesan kesalahan. Langkah-langkah state pada gambar di bawah ini

dapat digunakan untuk menjelaskan aktivitas login:

Fomn Login

Admin ' Pimpinan Sistem

F h "
i \
Click Logn J—_H horm Login h—
- S . S
’ “,
[ 1
Slergee | sername dan .u-----u-.-I/J
¥
- s - -
I’-le.n.lu:'n\} l-lr‘-.nh.lx-n..--\_-u'rs.\.h'u_.u -------- IJ
RS o hY

i

N S
Hak Akt Penah | I Pesan e '—
, A A

Gambar 4.5. Activity Diagram Login

4. Activity Diagram Data Mesin ATM

Proses olah data mesin ATM dalam sebuah diagram aktivitas melibatkan
beberapa langkah yang terdefinisi. Ketika pengguna memasukkan data mesin ATM
ke dalam sistem, sistem akan melakukan verifikasi dan validasi terhadap data

tersebut. Selama proses olah data, mesin ATM juga dapat memberikan pesan
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kesalahan jika terjadi masalah, seperti data tidak dapat tampil, atau masalah teknis
lainnya. Dalam hal ini, pengguna dapat memilih untuk mengulangi input data atau
memperbarui data tersebut. Proses olah data mesin ATM dalam sebuah diagram
aktivitas dapat bervariasi tergantung pada desain dan persyaratan olah data mesin
ATM vyang digunakan. Langkah-langkah state pada gambar di bawah ini dapat
digunakan untuk menjelaskan aktivitas mesin ATM:

Form Data Mesin ATM

Admin Sistem

( memilih aksi form Menu Data )

-)( Click form data Mesin ATM )——( form Mesin ATM )

Tanba O

Menekan Tombol Simpan Menyimpan Data d b

Mengubah Data Menyimpan Data
( Hapus Data  )€—

Memilih Data — Konfirmasih Penghapusan

Menghapus Data

Gambar 4.6. Activity Diagram Data Mesin ATM
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5. Activity Diagram Jadwal Pengisian

Proses jadwal pengisian dalam sebuah diagram aktivitas melibatkan
serangkaian langkah yang terdefinisi dalam diagram tersebut. Ketika aktivitas
dimulai, sistem memulai proses pengisian sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan. Pada langkah pertama, sistem dapat mengelola jadwal pengisian seperti
opsi tambah data, ubah dan hapus. Setelah proses pengisian selesai data akan
dimasukan kedalam sistem. Langkah-langkah state pada gambar di bawah ini dapat

digunakan untuk menjelaskan Aktivitas jadwal:

Form Jadwal Pengisian

Admin S1istzm

Ii memnilih aksi fonm Mems (aia :}

'H::_ Chelk oo daia Jadwal _')__(’ formn Jachwal Peng iian '}
Pengiian -

Mensian Tombol Simpan

A

,,,
.. 4

Gambar 4.7. Activity Diagram Jadwal Pengisian
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6. Activity Diagram Data Saldo ATM

Proses olah data saldo uang ATM dalam sebuah diagram aktivitas melibatkan
serangkaian langkah-langkah yang terdefinisi dalam diagram tersebut. Ketika
aktivitas dimulai, sistem akan memulai dengan mengakses data saldo sisa uang
ATM. Langkah pertama adalah memperoleh informasi saldo sisa yang terkait
dengan ATM tersebut. Sistem akan mengambil data saldo dari penyimpanan yang
sesuai. Setelah data saldo diperoleh, maka dapat dinputkan dalam sistem. Langkah-
langkah state pada gambar di bawah ini dapat digunakan untuk menjelaskan

aktivitas sisa saldo:

Form Saldo ATM

Admin Eiztem

l: il it e fiormn Wl g :}

-I'{- Chick foem data Salkdo AT -}——l:_- fomm Salkdo ATM -::I

S Mernimpan |kea

Nhaznsican o bal Span

Haxgpress |t J—

Gambar 4.8. Activity Diagram Data Saldo ATM
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7. Activity Diagram Metode SMA

Metode SMA dalam sebuah diagram aktivitas melibatkan serangkaian
langkah-langkah yang terdefinisi dalam diagram tersebut. Ketika aktivitas dimulai,
sistem akan memulai dengan mengakses data yang diperlukan untuk perhitungan
SMA. Langkah pertama dalam metode SMA adalah memperoleh serangkaian data
yang akan digunakan. Data ini dapat berupa data aktual yang berkaitan dengan aset
atau variabel yang sedang dianalisis. Setelah data diperoleh, sistem akan melakukan
penghitungan SMA dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan. SMA
adalah rata-rata dari sejumlah periode data terakhir. Sistem akan menjumlahkan
nilai-nilai data selama periode tersebut dan kemudian membaginya dengan jumlah
periode yang digunakan. Aktivitas metode SMA yang dapat diterangkan dengan

state pada gambar berikut :

Fomn Mztods 3004

Admin Siztem

?

o --\.\\ II_J- —\.\I
Ll‘nlu'.l'-\_-'m lan | ¥ Pres Mewod:
. A b A
- !

| Ml Mt Snen o

Y
o~ ™y i ™
| Click Cetak Aralia | #| Hasil Amalisa |

N ) \ ’
L

Gambar 4.9. Activity Diagram Metode SMA

8. Activity Diagram Laporan Analisis
Proses laporan dalam sebuah diagram aktivitas melibatkan serangkaian
langkah-langkah yang terdefinisi dalam diagram tersebut. Ketika aktivitas dimulai,

sistem akan memulai dengan mengumpulkan data yang diperlukan untuk
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pembuatan laporan. Aktivitas laporan yang dapat diterangkan dengan state pada
gambar berikut :

Foarrn Lapomn Anahses

Gambar 4.10. Activity Diagram Laporan Analisis

4.2.3. Sequence Diagram
Diagram urutan di bawah ini menunjukkan urutan tindakan yang dilakukan

ketika peristiwa sistem terjadi:
1. Sequence Diagram Login

Diagram urutan (sequence diagram) login menggambarkan serangkaian
kegiatan yang terjadi saat ada event pada form login. Pada umumnya, proses login
melibatkan interaksi antara pengguna dan sistem. Ketika pengguna mengakses
halaman login, sistem akan menampilkan form login yang meminta pengguna untuk
memasukkan informasi akun, seperti username dan password. Setelah pengguna
memasukkan informasi: akun;dan menekan tombol "Login", event login dipicu,
sistem akan memverifikasi apakah informasi akun yang dimasukkan valid atau
tidak. Sistem akan memeriksa kecocokan antara username dan password yang
dimasukkan dengan data akun yang tersimpan di database. Jika informasi yang
dimasukkan tidak wvalid, sistem akan memberikan pesan kesalahan kepada
pengguna dan meminta untuk memasukkan informasi akun yang benar.
Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form login dapat dilihat pada gambar
berikut :
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Gambar 4.11. Sequence Diagram Form Login

2. Sequence Diagram Data Mesin ATM

Diagram urutan (sequence diagram) mesin ATM menggambarkan serangkaian
kegiatan yang terjadi saat ada event pada form mesin ATM. Pada umumnya, proses
olad data mesin ATM melibatkan interaksi antara pengguna dan sistem itu sendiri.
Ketika pengguna memasukkan data mesin ATM, sistem akan otomatis menyimpan
data mesin ATM kedalam database. Setelah proses memasukan data atau input data
selesai, sistem akan menghasilkan output yang sesuai, seperti menampilkan data
mesin  ATM. Sistem juga dapat memperbarui data atau menghapus data.
Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form olah data mesin ATM dapat

dilihat pada gambar berikut :

Gambar 4.12. Sequence Diagram Data Mesin ATM
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3. Sequence Diagram Jadwal Pengisian

Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form jadwal pengisian dimulai
dengan menampilkan form yang meminta pengguna untuk memasukkan informasi
terkait jadwal pengisian, seperti tanggal, waktu, atau frekuensi pengisian. Setelah
pengguna memasukkan informasi yang diperlukan dan menekan tombol *Simpan"
atau "Submit”, sistem akan memvalidasi informasi yang dimasukkan. Proses
validasi ini memeriksa keabsahan data yang dimasukkan, seperti memeriksa
tanggal dan waktu yang valid serta mengecek adanya konflik dengan jadwal
pengisian yang sudah ada. Jika informasi jadwal pengisian valid, sistem akan
menyimpan data tersebut ke dalam penyimpanan yang sesuai. Selanjutnya, sistem
dapat mengirimkan konfirmasi kepada pengguna mengenai keberhasilan

penyimpanan jadwal pengisian atau memberikan pesan kesalahan jika terjadi
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masalah. Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form jadwal pengisian dapat
dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4.13. Sequence Diagram Jadwal Pengisian

4. Sequence Diagram Data Saldo ATM

Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form data sisa saldo melibatkan
beberapa langkah yang dapat dijelaskan sebagai berikut. Ketika event pada form
data sisa saldo terjadi, sistem akan memulai dengan menampilkan form yang
meminta pengguna untuk memasukkan informasi terkait saldo, seperti jumlah saldo
yang ingin dicatat atau informasi terkait transaksi terakhir. Setelah pengguna
memasukkan informasi tersebut dan menekan tombol "Simpan" atau "Submit",
event penyimpanan data sisa saldo dipicu. Serangkaian kegiatan saat terjadi event
pada form data sisa saldo dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4.14. Sequence Diagram Data Saldo ATM

5. Sequence Diagram Metode SMA

Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form metode SMA (Simple
Moving Average) melibatkan beberapa langkah yang dapat dijelaskan sebagai
berikut. Ketika event pada form metode SMA terjadi, sistem akan memulai dengan
menampilkan form yang meminta pengguna untuk memasukkan parameter terkait
dengan perhitungan SMA, seperti periode waktu yang digunakan atau data yang
akan diolah. Setelah pengguna memasukkan parameter yang diperlukan dan
menekan tombol "Hitung™ atau "Submit"”, event perhitungan metode SMA akan
ditampilkan. Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form metode SMA dapat

dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4.15. Sequence Diagram Metode SMA

6. Sequence Diagram Laporan Analisis

Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form laporan melibatkan beberapa
langkah yang dapat dijelaskan sebagai berikut. Ketika event pada form laporan
terjadi, sistem akan memulai dengan menampilkan form yang meminta pengguna
untuk memilih jenis laporan yang ingin dihasilkan dan parameter terkait dengan
laporan tersebut, seperti rentang waktu, kategori data, atau filter tambahan. Setelah
pengguna memilih jenis laporan dan memasukkan parameter yang diperlukan,
event pembuatan laporan dipicu. Sistem akan memproses pilihan dan parameter
yang dimasukkan oleh pengguna, melakukan validasi terhadap parameter yang
diberikan, dan mengambil data yang relevan dari penyimpanan yang sesuai, seperti
database atau file. Proses ini melibatkan pengolahan data, seperti pengambilan data
yang sesuai dengan rentang waktu atau kategori yang diminta, penghitungan
statistik atau agregasi data, atau penerapan filter tambahan tergantung pada
parameter yang telah ditentukan. Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form

laporan dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4.16. Sequence Diagram Laporan Analisis

4.2.4. Class Diagram

Class diagram adalah salah satu jenis diagram yang digunakan dalam
pemodelan objek = pada pemrograman berorientasi objek. Diagram ini
menggambarkan struktur statis dari sistem atau aplikasi yang terdiri dari kelas-
kelas, atribut-atribut, dan hubungan antar kelas. Rancangan kelas-kelas yang akan

digunakan pada sistem yang akan dirancang dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4.17. Class Diagram

4.2.5. Desain Basis Data
Perancangan struktur tabel dan kamus data merupakan dua tahap

perancangan basis data. Langkah selanjutnya adalah membuat struktur tabel

database sistem. Rencana struktur tabelnya adalah sebagai berikut:
1. Struktur Tabel Akun
Adapun mengenai struktur tabel akun dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8. Rancangan Tabel Akun

Nama Database Db_Sma_Penjadwalan

Nama Tabel dbo.Thl_Akun

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | Id_Akun char(20) Tidak Primary Key
2. | Nama_Lengkap varchar(50) Tidak -

3. | Username varchar(50) Tidak -

4. | Password varchar(30) Tidak -

5. | Level varchar(20) Tidak -
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2. Struktur Tabel ATM
Adapun mengenai struktur tabel mesin ATM ini dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 4.9 Rancangan Tabel ATM

Nama Database Db_Sma_Penjadwalan

Nama Tabel dbo.Thl_Atm

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | ld_Atm char(10) Tidak Primary Key
2. | Lokasi text Tidak -

3. | Alamat text Tidak -

4. | Merek varchar(20) Tidak -

5. | Denom int(11) Tidak -
6. | Saldo_Kas int(11) Tidak -

3. Struktur Tabel Penjadwalan

Adapun mengenai struktur tabel penjadwalan ini dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 4.10 Rancangan Tabel Penjadwalan

Nama Database Db_Sma_Penjadwalan

Nama Tabel dbo.Tbl_Penjadwalan

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | Id_Penjadwalan int(11) Tidak Primary Key
2. | ld_Atm char(10) Tidak Foregin Key
3. | Tgl_Penjadwalan date Tidak -

4. | Petugas varchar(50) Tidak -

4. Struktur Tabel Rekap
Adapun mengenai struktur tabel rekap ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.11 Rancangan Tabel Rekap

Nama Database Db_Sma_Penjadwalan

Nama Tabel dbo.Tbl_Rekap

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | Id_Rekap int(11) Tidak Primary Key
2. | Id_Atm char(10) Tidak Foregin Key
3. | Bulan int(11) Tidak -

4, | Tahun int(11) Tidak -
5. | Jumlah int(11) Tidak -
6. | Keterangan varchar(30) Tidak -

5. Struktur Tabel Saldo

Adapun mengenai struktur tabel saldo ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.12 Rancangan Tabel Saldo

Nama Database Db_Sma_Penjadwalan

Nama Tabel dbo.Thl_Saldo

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | Id_Saldo int(11) Tidak Primary Key
2. | Id_Atm char(10) Tidak Foregin Key
3. | Tgl_Saldo date Tidak -

4. | Petugas varchar(50) Tidak -

4.3. Desain Sistem Secara Detail

desain input sistem, desain output sistem.

1.

Desain Form Login

Tahap perancangan berikutnya yaitu desain sistem secara detail yang meliputi

Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form login dapat dilihat pada

gambar berikut :
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Gambar 4.18. Desain Form Login

2.  Desain Form Home
Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form home dapat dilihat pada

gambar berikut :
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Gambar 4.19. Desain Form Home

3. Desain Form Akun
Serangkaian kegiatan saat terjadi pada data akun dapat dilihat pada gambar
berikut :
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Gambar 4.20. Desain Data Akun

4.  Desain Form Mesin ATM
Serangkaian kegiatan saat terjadi pada data mesin ATM dapat dilihat pada
gambar berikut :
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Gambar 4.21. Desain Data Mesin ATM
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5. Desain Form Jadwal Pengisian
Serangkaian kegiatan saat terjadi pada data jadwal pengisian dapat dilihat

pada gambar berikut :
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Gambar 4.22. Desain Data Jadwal Pengisian

6. Desain Form Saldo ATM
Serangkaian kegiatan saat terjadi pada data saldo ATM dapat dilihat pada
gambar berikut :
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Gambar 4.23. Desain Data Saldo ATM

7. Desain Form Metode SMA
Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form metode SMA dapat dilihat

pada gambar berikut :
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Gambar 4.24. Desain Form Metode SMA



95

8. Desain Form Laporan Analisis

Serangkaian kegiatan saat terjadi pada data laporan dapat dilihat pada gambar
berikut
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Gambar 4.25. Desain Data Laporan Analisis
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Klik menu laporan
jadwal pengisian dan
saldo ATM

Menu laporan jadwal pengisian
dan saldo ATM dapat tampil

beserta data recordnya

Berhasil
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Pilih proses cetak
laporan berdasarkan
periode tanggal yang

digunakan

Laporan dapat dicetak
berdasarkan periode tanggal yang
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Berhasil
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record data mesin

ATM

7 | Klik menu jadwal | Menu jadwal pengisian dapat Berhasil
pengisian, yang | tampil beserta record datanya
berfungsi sebgai
record data jadwal
pengisian mesin
ATM

8 | Pilih opsi | Jadwal pengisian dapat direkap Berhasil
rekapitulasi  jadwal | secara otomatis setiap bulannya
pengisian
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rekapitulasi sisa | direkap secara otomatis setiap
saldo ATM bulannya

11 | Klik menu Metode | Menu Metode SMA dapat tampil Berhasil
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sebagai tempat
melakukan  proses
metode

12 | Uji coba melakukan | Metode SMA dapat melakukan Berhasil

analisa Metode SMA

analisa data jadwal pengisian, dan
saldo ATM
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Klik menu laporan
jadwal pengisian dan
saldo ATM

Menu laporan jadwal pengisian
dan saldo ATM dapat tampil

beserta data recordnya

Berhasil

14

Pilih proses cetak
laporan berdasarkan
periode tanggal yang

digunakan

Laporan dapat dicetak
berdasarkan periode tanggal yang

telah ditentukan

Berhasil

15

Klik menu logout

Keluar dari hak akses, dan

kembali ke menu login

Berhasil
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